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Abstrak: Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sering dianggap sulit oleh
siswa, sehingga berdampak pada rendahnya minat belajar. Salah satu upaya untuk mengatasi
hal ini adalah melalui penguatan literasi numerasi yang tidak hanya berfokus pada kemampuan
berhitung, tetapi juga pada pemahaman konsep dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di MTs Alkhairaat Kalumpang, Kota Ternate, dengan
tujuan untuk meningkatkan minat serta motivasi siswa dalam mempelajari matematika melalui
pendekatan literasi numerasi. Peserta berjumlah 35 siswa kelas VII dan VIII sebagai peserta
utama, didampingi oleh 5 guru matematika serta 4 mahasiswa pendamping. Proses
pendampingan dilakukan melalui workshop interaktif, latihan soal berbasis konteks lokal, dan
permainan edukatif numerasi. Untuk menilai efektivitas kegiatan, tim menggunakan instrumen
berupa lembar observasi, angket motivasi belajar, serta tes diagnostik pra dan pasca
pendampingan, dengan teknik evaluasi kuantitatif (analisis skor pre-post test) dan kualitatif
(wawancara singkat serta refleksi guru dan siswa). Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta tumbuhnya kesadaran bahwa
matematika memiliki manfaat langsung dalam kehidupan.

Kata Kunci: Literasi numerasi; matematika; minat belajar; pendampingan; siswa madrasah

Abstract: Mathematics is one of the subjects often perceived as difficult by students, which
leads to a low interest in learning. One of the efforts to address this issue is through
strengthening numeracy literacy, which not only focuses on computational skills but also on
understanding concepts and applying them in everyday life. This community service activity
was carried out at MTs Alkhairaat Kalumpang, Ternate City, aiming to increase students’
interest and motivation in learning mathematics through a numeracy literacy approach. The
participants consisted of 35 seventh- and eighth-grade students as the main participants,
accompanied by 5 mathematics teachers and 4 student assistants. The mentoring process was
conducted through interactive workshops, locally contextualized practice exercises, and
educational numeracy games. To assess the effectiveness of the activity, the team used
instruments such as observation sheets, learning motivation questionnaires, and pre- and post-
diagnostic tests, employing both quantitative evaluation techniques (pre-post test score
analysis) and qualitative techniques (short interviews and reflections from teachers and
students). The results of the activity showed an increase in student engagement during the
learning process as well as a growing awareness of the direct benefits of mathematics in daily
life.

Keywords: Numeracy literacy; mathematics; learning interest; mentoring; madrasah students

@2025 Bima Abdi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/ba-jpm) 1148
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210617262121011
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210617152198642
https://doi.org/10.53299/bajpm.v1i1.11
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:hasrianiishak79@gmail.com

Ishak dkk., Pendampingan Literasi Numerasi untuk Meningkatkan Minat Belajar...

PENDAHULUAN

Pendidikan di abad 21 menekankan pentingnya kemampuan literasi, termasuk
literasi numerasi, sebagai keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh siswa. Literasi
numerasi tidak sekadar tentang kemampuan berhitung, tetapi juga terkait dengan cara
siswa memahami, menginterpretasikan, dan menggunakan angka dalam situasi
kehidupan sehari-hari (Mahmud & Pratiwi, 2019). Kemampuan numerasi matematika
sangat krusial karena menjadi dasar bagi siswa untuk berpikir logis, analitis, dan kritis
dalam menangani berbagai tantangan kehidupan (Rakhmawati et al., 2025; Witono &
Hadi, 2025). Kemampuan ini tidak hanya terbatas pada keterampilan aritmetik, tetapi
juga mencakup pemahaman konsep, analisis data, serta penerapan matematika dalam
kehidupan nyata, seperti mengelola keuangan, membaca diagram, atau memahami
data statistik (Haryadi & Masjudin, 2025; Ishak et al., 2025). Tanpa kemampuan
literasi numerasi yang kuat, siswa akan mengalami kesulitan dalam mengaitkan
pengetahuan matematika dengan kehidupan sehari-hari, yang menyebabkan minat
belajar mereka cenderung menurun (Sinaga & Simanjorang, 2024). Karena itu, literasi
numerasi penting untuk membentuk kesadaran bahwa matematika bukan hanya teori
abstrak, tetapi keterampilan praktis yang berguna dalam pengambilan keputusan
sehari-hari serta dalam menghadapi tantangan di abad 21 (Fajriyah, 2022; lasha et al.,
2024; Santoso et al., 2024).

Di MTs Alkhairaat Kalumpang, Kota Ternate, para guru menghadapi tantangan
berupa kurangnya minat siswa untuk belajar matematika. Siswa sering kali melihat
matematika sebagai pelajaran yang abstrak, sulit, dan tidak berkaitan dengan
kehidupan mereka. Situasi ini jika tidak diatasi akan berpengaruh pada hasil belajar
yang buruk dan berkurangnya kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan problem
yang berbasis angka. Dengan demikian, melalui program pengabdian kepada
masyarakat ini, dilaksanakan pendampingan literasi numerasi sebagai upaya untuk
meningkatkan ketertarikan dalam belajar matematika. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk (1) Meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar matematika
melalui metode literasi numerasi. (2) Membantu siswa menyadari hubungan antara
konsep matematika dan kehidupan sehari-hari serta (3) Memberikan dukungan kepada
guru dalam melaksanakan pembelajaran yang berfokus pada literasi numerasi.
Keuntungan dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya minat dan motivasi
untuk belajar matematika, serta berkembangnya kemampuan dalam memahami
konsep numerik dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan terutama dalam
pembelajaran matematika.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Mei — Juni 2025 di MTs
Alkhairaat Kalumpang, Kota Ternate. Adapun metode pelaksanaan meliputi:

Observasi Awal

Dalam tahap pengamatan awal pendampingan literasi numerasi di MTs
Alkhairaat Kalumpang, Kota Ternate, tim pelaksana melakukan observasi terhadap
situasi pembelajaran matematika di kelas VII dan VIII sebelum intervensi
dilaksanakan. Pengamatan ini berfokus pada tingkat keterlibatan siswa selama proses
belajar, cara pengajaran guru dalam menyampaikan materi, serta tanggapan siswa
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terhnadap soal-soal yang membutuhkan pemahaman numerasi dalam konteks.
Observasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa tampak kurang bersemangat dan
cenderung tidak aktif ketika diminta menjawab soal atau ikut berdiskusi di kelas. Di
samping itu, sejumlah siswa mengalami kesulitan dalam mengerti konsep dasar
matematika yang terkait dengan kehidupan sehari-hari, seperti pengukuran,
perbandingan, dan operasi hitung sederhana. Pengajar matematika di sekolah juga
mengakui tantangan dalam menginspirasi siswa disebabkan oleh kurangnya minat
belajar serta pandangan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit. Data awal
ini menjadi dasar penting untuk merancang metode pendampingan literasi numerasi
yang lebih interaktif dan sesuai dengan konteks lokal agar dapat meningkatkan minat
serta rasa percaya diri siswa dalam mempelajari matematika

Pendampingan Literasi Numerasi

Pendampingan literasi numerasi di MTs Alkhairaat Kalumpang, Kota Ternate,
dilakukan sebagai upaya untuk mendukung siswa dalam memahami konsep
matematika dengan cara yang lebih mudah, kontekstual, dan menyenangkan. Aktivitas
ini dibuat dengan pendekatan interaktif yang mencakup workshop, diskusi kelompok
kecil, permainan edukatif, dan latihan soal yang berfokus pada masalah nyata yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selama proses pendampingan, tim
pelaksana dan guru matematika berfungsi sebagai fasilitator untuk membantu siswa
dalam menemukan solusi dari masalah numerasi, sehingga kemampuan berpikir kritis
dan logis mereka dapat meningkat. Melalui metode ini, siswa tidak hanya diajarkan
untuk berhitung, tetapi juga diajak untuk memahami penerapan konsep matematika
dalam situasi sehari-hari. Pendampingan yang terus-menerus ini diharapkan mampu
menumbuhkan minat belajar matematika, mengubah sikap yang pasif menjadi lebih
aktif, serta meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menghadapi soal-soal
numerasi baik di kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Refleksi dan Evaluasi

Melakukan evaluasi melalui diskusi bersama siswa dan guru, serta
membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah pendampingan. Refleksi
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual sangat membantu siswa memahami
konsep matematika yang sebelumnya dianggap sulit. Dari hasil refleksi, kegiatan
pendampingan literasi numerasi ini telah memberi pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi siswa dan mendorong mereka untuk lebih percaya diri dalam
menghadapi matematika.

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pendampingan literasi numerasi merupakan salah satu langkah strategis untuk
meningkatkan mutu pembelajaran, terutama dalam pelajaran Matematika (Suratmi et
al., 2025). Di MTs Alkhairaat Kalumpang, Kota Ternate, program ini bertujuan untuk
memfasilitasi siswa dalam memahami konsep-konsep dasar matematika dengan cara
yang lebih menarik, aplikatif, dan kontekstual. Dengan pendekatan literasi numerasi,
siswa diajak untuk tidak hanya menguasai keterampilan berhitung, tetapi juga dilatih
berpikir kritis, menyelesaikan masalah, serta membangun rasa percaya diri saat
menghadapi soal-soal matematika. Oleh karena itu, pendampingan ini diharapkan
dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar serta menciptakan lingkungan
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belajar yang lebih dinamis dan berarti. Kegiatan pendampingan menunjukkan hasil
yang positif, antara lain:

Peningkatan Minat Belajar

Kegiatan pengabdian ini berorientasi pada usaha meningkatkan minat belajar
siswa dengan pendekatan literasi matematika. Dalam prakteknya, siswa diajak untuk
mengerti prinsip matematika dengan metode yang lebih kontekstual dan
menyenangkan. Beragam teknik digunakan, seperti permainan edukasi, kuis interaktif,
dan diskusi kelompok yang menekankan pemecahan masalah berdasarkan pengalaman
sehari-hari (Ishak et al., 2024). Strategi ini terbukti efektif dalam mengubah atmosfer
belajar menjadi lebih dinamis, karena siswa merasakan bahwa matematika bukan lagi
mata pelajaran yang menakutkan, tetapi ilmu yang relevan dengan kehidupan mereka.
Peningkatan minat belajar tampak dari keterlibatan siswa yang lebih bersemangat,
keaktifan dalam bertanya dan menjawab, serta timbulnya motivasi untuk berusaha
menyelesaikan soal-soal matematika dengan percaya diri. Dengan demikian, program
pengabdian ini berhasil mendorong siswa untuk lebih menerima dan optimis dalam
melihat matematika sebagai aspek penting dari kemampuan hidup. Siswa yang
sebelumnya pasif kini lebih aktif dalam bertanya dan berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran. Permainan yang berfokus pada angka dan pertanyaan kontekstual dapat
memikat perhatian siswa.

Pemahaman Konsep yang Lebih Baik

Kegiatan pendampingan literasi numerasi juga memiliki pengaruh besar
terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Sebelum pendampingan, banyak
siswa yang hanya mengingat rumus tanpa benar-benar memahami arti dan
penerapannya. Dengan pendekatan kontekstual, siswa diajak menghubungkan konsep
matematika dengan keadaan nyata, seperti menghitung pecahan lewat pembagian
makanan, memahami perbandingan via harga barang di pasar, atau menerapkan
operasi hitung dalam pengelolaan keuangan dasar. Metode ini memfasilitasi siswa
untuk memahami hubungan antara teori dan praktik (Apriadi, 2021), sehingga mereka
tidak hanya bisa menyelesaikan soal, tetapi juga mengerti alasan di balik setiap
langkah perhitungan (Sulastri, 2016). Akibatnya, siswa menjadi lebih percaya diri,
mampu menguraikan kembali konsep yang telah dipelajari, serta dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

AR, /R =Y | \ AL TR .
Gambar 1. Kegiatan Pendampingan Literasi Numerasi di MTs Alkhairaat
Kalumpang, Kota Ternate
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Perubahan Sikap terhadap Matematika

Sikap siswa terhadap matematika umumnya beragam, mulai dari rasa antusias
hingga rasa cemas yang tinggi (Ismail, 2021). Banyak siswa menganggap matematika
sebagai mata pelajaran yang sulit karena memerlukan Kketelitian, logika, dan
kemampuan berhitung yang baik (Susanti, 2020; Matondang et al., 2024). Pandangan
ini sering menimbulkan rasa takut dan kurang percaya diri saat menghadapi soal atau
ujian. Namun, sebagian siswa menunjukkan minat dan ketertarikan terhadap
matematika ketika mereka memahami manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari,
seperti dalam berhitung, mengukur, atau memecahkan masalah praktis. Sikap ini
menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap matematika sangat dipengaruhi oleh
pengalaman belajar, metode pengajaran guru, serta suasana kelas yang mendukung
dan menyenangkan (Aprilia & Fitriana, 2022).

Gambar 2. Penyampaian materi terkait Literasi Numerasi di MTs Alkhairaat
Kalumpang, Kota Ternate

Selain memperdalam pemahaman konsep, kegiatan pendampingan literasi
numerasi juga memberikan pengaruh positif terhadap sikap siswa terhadap
matematika. Siswa yang sebelumnya bersikap pasif, merasa cemas, dan memandang
matematika sebagai pelajaran yang sulit kini mulai memperlihatkan perilaku yang
lebih baik. Dengan metode pembelajaran yang menyenangkan, siswa merasa lebih
dihargai, percaya diri, dan berani mencoba menyelesaikan masalah meskipun masih
terdapat kesalahan (Novtiar & Aripin, 2017; Khoir et al., 2024). Mereka mulai
memahami bahwa matematika bukan sekadar deretan angka dan rumus yang sulit,
melainkan disiplin ilmu yang terhubung dengan kehidupan sehari-hari. Perubahan
sikap ini tampak dari peningkatan keterlibatan siswa dalam bertanya, berdiskusi, dan
kesediaan mereka untuk bekerja sama dalam kelompok. Ini menunjukkan bahwa
ketertarikan untuk mempelajari matematika dapat berkembang seiring dengan
perubahan persepsi siswa terhadap pelajaran itu.

Dampak bagi Guru

Kegiatan pendampingan literasi numerasi ini turut memberikan efek baik bagi
para guru di MTs Alkhairaat Kalumpang. Guru mendapatkan pengalaman baru dalam
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merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan kontekstual
(Wibowo, 2023). Dengan kegiatan ini, guru menyadari bahwa penggabungan literasi
numerasi dalam pembelajaran tidak hanya memudahkan siswa memahami materi,
tetapi juga menjadikan proses belajar lebih menyenangkan dan berarti. Di samping itu,
guru lebih terinspirasi untuk menggunakan media pembelajaran sederhana, seperti
permainan angka atau pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga suasana kelas menjadi lebih dinamis. Melalui pendampingan ini, guru
mendapatkan dukungan tambahan untuk menerapkan pendekatan literasi numerasi
secara berkelanjutan dalam proses belajar mengajar, serta meningkatkan mutu
pembelajaran matematika di madrasah.

KESIMPULAN

Pendampingan literasi numerasi di MTs Alkhairaat Kalumpang berhasil
mendorong antusiasme siswa dalam mempelajari matematika. Dengan belajar yang
berfokus pada konteks kehidupan sehari-hari, siswa lebih mudah mengerti konsep
matematika dan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk belajar. Guru juga
memperoleh  keuntungan dari strategi pembelajaran baru yang dapat
diimplementasikan di kelas.
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